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ABSTRAK 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENJATUHKAN PUTUSAN 

TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PERJUDIAN JENIS DADU 

KUNCANG (STUDI PUTUSAN 153/PID.B/2025/PN PLG). 

PUTRA NANDA HANELSA 

502022061  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana perjudian jenis dadu 

kuncang berdasarkan putusan pengadilan dan membuktikan unsur-unsur 

deliknya dalam konteks kasus konkret. Metode yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan studi dokumen, menggunakan 

sumber data primer berupa putusan pengadilan, sumber sekunder seperti buku, 

jurnal, dan peraturan perundang-undangan, serta sumber tersier sebagai 

pelengkap. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam Putusan Nomor 153/PID.B/2025/PN PLG, terdakwa 

Aton Safei terbukti memenuhi semua unsur Pasal 303 KUHP, yaitu barang siapa, 

dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk main judi, 

menjadikan sesuatu sebagai taruhan pada suatu permainan yang hasilnya 

sebagian atau seluruhnya bergantung pada kebetulan, dan mengadakan tempat 

untuk itu. Pembuktian dilakukan melalui alat bukti sah seperti keterangan saksi, 

keterangan terdakwa, dan surat, yang membuktikan perbuatan mengorganisir 

perjudian dadu kuncang dengan melibatkan peserta dan taruhan uang tanpa izin. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan hukum pidana 

yang objektif untuk mencegah penyebaran perjudian ilegal, serta memberikan 

kontribusi bagi penegak hukum dalam menangani kasus serupa. Saran yang 

diberikan meliputi peningkatan kesadaran masyarakat tentang bahaya perjudian 

dan penguatan pemahaman hukum bagi aparat penegak hukum. 

Kata Kunci: Pertimbangan hakim, tindak pidana perjudian, dadu kuncang, 

putusan pengadilan. 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRACT 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENJATUHKAN PUTUSAN 

TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PERJUDIAN JENIS DADU 

KUNCANG (STUDI PUTUSAN 153/PID.B/2025/PN PLG) 

PUTRA NANDA HANELSA  

502022061 

The purpose of this study is to analyze the judge's considerations in handing 

down a verdict against a perpetrator of a dice gambling crime based on a court 

decision and to prove the elements of the offense in the context of a concrete 

case. The method used is normative legal research with a document study 

approach, using primary data sources in the form of court decisions, secondary 

sources such as books, journals, and laws and regulations, and tertiary sources 

as complements. Data analysis was carried out qualitatively descriptively. The 

results of the study indicate that in Decision Number 153 / PID.B / 2025 / PN 

PLG, the defendant Aton Safei was proven to have fulfilled all elements of Article 

303 of the Criminal Code, namely anyone who intentionally offers or provides 

an opportunity to gamble, makes something as a bet on a game whose results 

are partly or wholly dependent on chance, and provides a place for it. Proof is 

carried out through valid evidence such as witness statements, defendant 

statements, and letters, which prove the act of organizing dice gambling by 

involving participants and betting money without a permit. The conclusion of 

this study emphasizes the importance of applying objective criminal law to 

prevent the spread of illegal gambling, as well as contributing to law 

enforcement in handling similar cases. Suggestions provided include increasing 

public awareness of the dangers of gambling and strengthening legal 

understanding for law enforcement officers. 

Keywords: Judge's considerations, criminal acts of gambling, dice, court 

decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara Merdeka yang berdasarkan hukum, 

sebagaimana tertuang dalam pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi “Negara Indonesia adalah 

negara hukum”. Oleh karena itu, setiap permasalahan yang terjadi harus 

diselesaikan berdasarkan hukum yang berlaku. 

  Hukum didefinisikan sebagai peraturan tertulis maupun tidak tertulis 

yang bertujuan untuk mengatur dan melindungi manusia dari tindakan yang 

melawan hukum.1 Penegakan hukum menjadi prioritas utama dalam kehidupan 

bernegara, didukung oleh peran aktif masyarakat dalam memberantas    

praktik-praktik yang merugikan, seperti perjudian. 

  Perjudian merupakan fenomena sosial yang tidak dapat dipungkiri 

keberadaannya di masyarakat dan sering dipandang sebagai bentuk kejahatan.2 

Secara umum, perjudian dapat diartikan sebagai aktivitas pertaruhan yang 

dilakukan secara sengaja dengan mempertaruhkan sesuatu yang bernilai, 

disertai kesadaran akan resiko dan harapan tertentu dari suatu permainan, 

perlombaan, atau peristiwa yang hasilnya belum pasti. Dalam konteks 

pembangunan nasional, perjudian dianggap sebagai hambatan baik secara 

material maupun spiritual, karena menumbuhkan kebiasaan mencari 

 
1 Muhammad Sadi, dkk, 2023. “Pengantar Hukum Indonesia Desember”, Prenada Media, 

Surakarta, hlm 10. 
2 P.A.F. Lamintang, 2021, “Delik-Delik Khusus Tindak Pidana-Tindak Pidana Melanggar 

Norma-Norma Kesusilaan dan Norma-Norma Kepatutan”, Mandar Maju, Bandung, hlm 150. 

1 
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penghasilan secara tidak layak dan membentuk sifat malas. Hal ini 

bertentangan dengan tuntutan pembangunan yang membutuhkan individu yang 

giat bekerja keras dan memiliki ketahanan mental yang kuat.3 

  Perjudian memiliki dampak negatif yang merugikan moral dan mental 

masyarakat, terutama generasi muda, karena mendidik orang untuk mencari 

nafkah secara tidak sewajarnya dan membentuk watak pemalas.4 Sementara itu 

permainan judi harus diartikan secara luas, termasuk segala bentuk pertaruhan 

seperti pacuan kuda atau perlombaan lainnya. Hukum pidana sering digunakan 

untuk menyelesaikan masalah sosial, khususnya dalam penanggulangan 

kejahatan, di mana perjudian dilihat sebagai salah satu bentuk penyakit 

masyarakat atau patologi sosial.5 

  Di Indonesia, praktik perjudian masih marak dan sulit diberantas, 

bahwa perjudian telah menyebar luas dan menjadi salah satu bentuk kejahatan 

yang sulit diatasi. Pemerintah dan aparat penegak hukum perlu mengambil 

langkah-langkah efektif untuk menangani tindak pidana ini guna melindungi 

masyarakat dan menjaga keamanan. Negara memiliki tanggung jawab 

memberikan kepastian hukum, terutama dalam memberantas tindak pidana 

yang bertentangan dengan norma dan nilai Pancasila. Meskipun perjudian 

dilarang, upaya penanggulangannya hingga kini masih belum optimal, 

sehingga penerapan hukum pidana menjadi sarana penting untuk menekan dan 

 
3 Abdul Manan, 2015, “Perjudian dalam Perspektif Hukum dan Sosial di Indonesia”, 

Rajawali Pers, Jakarta, hlm 3. 
4 Simandjuntak, B. 2020, “Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosial1”, Tarsito, 

Bandung, hlm 352-353. 
5 Kartono, Kartini. 2015. “Patologi Sosial. Jilid 1”, PT. Grafindo Persada, Jakarta, hlm 52. 
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mengurangi penyebaran aktivitas tersebut, dengan harapan terciptanya 

perubahan perilaku masyarakat menuju tatanan sosial yang tertib, adil, dan 

berlandaskan hukum.6 

  Salah satu bentuk perjudian yang masih marak di Indonesia adalah 

perjudian dadu kuncang, yang diminati oleh berbagai kalangan masyarakat 

mulai dari remaja, orang dewasa, hingga perempuan. Dalam permainan ini, 

masyarakat berlomba-lomba memasang nomor dadu berdasarkan perkiraan 

dan tebakan untuk memenangkan taruhan, bahkan ada yang meramal nomor 

tersebut. Semakin banyak peserta yang terlibat, semakin meriah acara tersebut 

dan semakin besar keuntungan yang diperoleh bandar. Sebagian pelaku bahkan 

menjadikan perjudian dadu kuncang sebagai sumber penghasilan utama, yang 

menimbulkan dampak negatif yang meluas dalam kehidupan sosial 

masyarakat, seperti kerusakan moral, peningkatan kemiskinan, dan konflik 

sosial. 

  Setiap pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

yang mengatur mengenai tindak pidana perjudian memiliki pengelompokan 

tersendiri sesuai ketentuan hukum yang berlaku. Tujuannya adalah untuk 

menentukan posisi atau status pelaku berdasarkan jenis perbuatan perjudian 

yang dilakukan. Masyarakat perlu memahami bahwa suatu permainan dapat 

dikategorikan sebagai perjudian apabila mengandung unsur-unsur tertentu, 

seperti adanya harapan untuk menang, sifat permainan yang hanya 

 
6 Naila Ainaiya, dkk, 2024, “Analisis Pengambilan Keputusan Kebijakan dalam 

Penanganan Perjudian Online”, Jurnal Hukum dan Administrasi Negara Vol.2, No.2, hlm 506. 
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mengandalkan keberuntungan, serta peluang kemenangan yang semakin besar 

akibat kecerdikan atau kebiasaan pemain. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui bentuk-bentuk tindakan yang termasuk dalam kategori perjudian, 

sekaligus memahami bagaimana hakim mempertimbangkan perkara terkait.7 

  Perbuatan pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 303 ayat (1) dan 

Pasal 303 bis KUHP mengenai perjudian mencakup seluruh jenis permainan 

atau aktivitas yang melibatkan pertaruhan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan. Hal ini berlaku tanpa pengecualian, termasuk permainan yang 

tampak sederhana sekalipun, jika terdapat unsur taruhan di dalamnya maka 

tetap dianggap sebagai tindak pidana dan dapat dikenai sanksi hukum. 

Pemahaman ini menjadi dasar penting dalam upaya penegakan hukum guna 

mencegah serta menindak praktik perjudian yang merugikan masyarakat. 

  Dalam penanganan kasus perjudian dadu kuncang, penerapan hukum 

pidana memegang peran krusial, terutama melalui pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap pelaku dalam perkara pidana. Pertimbangan 

hakim tidak lepas dari pendekatan-pendekatan hukum yang digunakan, di 

mana ketidakcermatan, ketidaktelitian, atau kurangnya kualitas dalam 

pertimbangan dapat mengakibatkan putusan dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi 

atau Mahkamah Agung. Hakim wajib memiliki pertimbangan-pertimbangan 

sebagai dasar putusan, termasuk faktor-faktor yang menjadi bahan 

pertimbangan, serta hal-hal yang meringankan dan memberatkan bagi 

 
  7 Geraldy Waney, 2016, “Kajian Hukum Terhadap Tindak Pidana Perjudian (Penerapan 

Pasal 303,303 bis KUHP)”, Lex Crimen, Vol.V, No.3, hlm 30. 
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terdakwa. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam terhadap penerapan 

hukum pidana terhadap perjudian dadu kuncang, khususnya bagaimana 

pertimbangan hakim dapat efektif menekan penyebaran praktik ini, sehingga 

mendukung pembentukan masyarakat yang bebas dari perjudian dan selaras 

dengan cita-cita bangsa.8 

  Perjudian masih menjadi persoalan hukum yang kerap menimbulkan 

keresahan masyarakat. Salah satu kasusnya adalah perkara Aton Safei di 

Palembang, yang tertangkap sedang ikut serta dalam permainan judi dadu 

kuncang pada November 2024. Dari hasil penggerebekan, polisi menemukan 

barang bukti berupa uang tunai, dadu, piring, dan banner perjudian. 

Berdasarkan pemeriksaan di persidangan, terdakwa dinyatakan terbukti 

melanggar Pasal 303 ayat (1) ke-1 KUHP dan dijatuhi hukuman penjara selama 

1 tahun, disertai perampasan barang bukti uang Rp940.000 untuk negara serta 

kewajiban membayar biaya perkara. 

  Kasus ini terjadi pada 14 November 2024 sekitar pukul 21.30 WIB, di 

Jalan Rimba Kemuning Lorong Buyut, Kelurahan Ario Kemuning, Kecamatan 

Kemuning, Kota Palembang, di mana Aton Safei terlibat sebagai salah satu 

peserta utama dalam permainan judi dadu kuncang yang diselenggarakan 

secara terbuka. Aparat penegak hukum melakukan penggerebekan setelah 

menerima laporan dari masyarakat setempat mengenai aktivitas mencurigakan 

yang sering dilakukan di lokasi tersebut. Saat tiba di tempat kejadian, petugas 

 
8 Mahziar, 2017, “Dasar Pertimbangan Hakim dalam Menjatuhkan Putusan Kasus    

Perjudian”, Jurnal Administrasi Publik, hlm 133. 
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menemukan puluhan peserta dari berbagai kalangan, termasuk remaja dan 

orang dewasa, yang sedang memasang taruhan pada hasil lemparan dadu 

kuncang. Aton Safei, yang bertindak sebagai peserta aktif, terbukti memasang 

taruhan berulang kali untuk memperoleh keuntungan, sementara bandar 

mengumpulkan uang taruhan dan mengatur permainan. Kejadian ini tidak 

hanya menimbulkan kerugian materi bagi para peserta, tetapi juga memicu 

konflik sosial di lingkungan sekitar, di mana praktik perjudian telah menjadi 

sumber masalah kemiskinan dan degradasi moral bagi keluarga-keluarga di 

wilayah tersebut. Aton Safei kemudian ditangkap dan diadili di Pengadilan 

Negeri Palembang, yang diputus oleh Majelis Hakim Pengadilan Negeri 

Palembang. 

  Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis ingin 

menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana perjudian jenis dadu 

kuncang, yang telah lama menimbulkan banyak kontroversi terkait penegakan 

hukum dan dampak sosialnya. Untuk mencapai tujuan ini, proposal skripsi ini 

disebutkan sebagai berikut: PERTIMBANGAN HAKIM DALAM 

MENJATUHKAN PUTUSAN TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA 

PERJUDIAN JENIS DADU KUNCANG (STUDI PUTUSAN 

153/PID.B/2025/PN PLG). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap 

pelaku tindak pidana perjudian jenis dadu kuncang pada Putusan 

Nomor 153/Pid.B/2025/PN Plg? 

2. Apakah penerapan asas proporsionalitas telah diterapkan secara tepat 

dalam penjatuhan pidana pada Putusan Nomor 153/Pid.B/2025/PN Plg 

terhadap tindak pidana perjudian dadu kuncang? 

C.  Ruang Lingkup 

  Penelitian ini, mengkaji ruang lingkup mengenai penerapan asas 

proporsionalitas hukum pidana yang dibatasi pada pertimbangan hakim dalam 

penjatuhan hukuman terhadap tindak pidana perjudian jenis dadu kuncang 

dalam perkara tersebut. 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan  

Tujuan yang akan dicapai dalam penilitian ini Adalah: 

a. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana 

terhadap terdakwa telah sesuai dengan asas legalitas 

dalam hukum pidana. 

b. Untuk mengetahui penerapan asas proporsionalitas telah diterapkan 

secara tepat dalam penjatuhan pidana pada Putusan Nomor 

153/Pid.B/2025/PN Plg terhadap tindak pidana perjudian dadu 

kuncang. 
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2.  Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian hukum 

pidana, khususnya dalam bidang hukum pidana. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan penelitian dalam 

kajian hukum pidana. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu penegak 

hukum dalam penjatuhan putusan terhadap pelaku tindak pidana 

perjudian jenis dadu kuncang berdasarkan pasal 303 KUHP secara 

lebih efektif. 

E.  Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual merupakan struktur yang akan digunakan dalam 

penelitian untuk menjelaskan hubungan terkait yang akan diteliti. Fungsi 

kerangka konseptual sebagai panduan untuk memahami serta menganalisis 

masalah hukum yang terjadi dan menjelaskan konsep yang relevan saling 

berkaitan. Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pertimbangan Hakim dalam penjatuhan hukuman didasari atas surat 

dakwaan JPU dan fakta-fakta yang terungkap di persidangan serta 

pembuktian kesalahan terdakwa yang menentukan dapat tidaknya 

dijatuhi hukuman.9 

 
  9 Efendi Joenadi, 2018, “Rekontruksi Dasar Pertimbangan Hukum Hakim: Berbasis  

Nilai-nilai Hukum dan Rasa Keadilan yang hidup dalam Masyarakat”, Documentation, Prenada 

Media, Jakarta, hlm 1 
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2. Putusan pengadilan merupakan produk yudikatif yang berisi         

prinsip-prinsip hukum yang mengikat para pihak yang terlibat dalam 

kasus tersebut.10 

3. Pelaku Tindak Pidana adalah orang yang melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh Undang-undang dan diancam dengan pidana.11 

4. Perjudian dadu kuncang adalah permainan taruhan dengan memilih 

satu dari beberapa pilihan, di mana hanya satu pilihan yang benar dan 

menjadi pemenang. Permainan ini bersifat murni untung-untungan, 

sehingga mengandung unsur keberuntungan.12 Dadu, atau datum, 

adalah objek kecil berbentuk kubus yang digunakan untuk 

menghasilkan angka atau simbol secara acak. Biasanya, dadu 

dimainkan berpasangan dalam berbagai permainan anak-anak 13 

F.  Review Studi Terdahulu yang Relevan 

  Penelitian terdahulu yang dapat menjadi referensi penulis dalam 

mengatasi topik permasalahan yang akan di teliti adalah: 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Titis Nurlaeli 

(2018) 

Perjudian Dadu Kopyok 

Menurut Hukum Pidana 

Hasil penelitiannya yaitu, 

akim menjatuhkan vonis 

berdasarkan Pasal 303 dan 

303 bis KUHP, yang 

 
  10 Aidil Firmansyah, Deni Setiawan, dkk, 2024, “Putusan Pengadilan Sebagai Sumber 

Hukum Yurisprudensi”. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora.Vol.1, No 2, Ed,hlm 135 

  11Andin Dwi Safitri, 2025, “Pengertian Tindak Pidana dan Unsur-unsur Tindak” Pidana. 

Jurnal Judiciary, Vol.14 No.1, hlm 34 

  12 Arul Ridwan Kusuma, 2024, “Upaya Penegakan Hukum terhadap tindak Pidana 

Perjudian di Kabupaten Klaten (Studi Kasus di PN Klaten Putusan No 262/Pid.B/PN KLTN)”, 

Indonesian Journal Of Law And Shariah, Vol.1 No.1, hlm 1 

  13 Ghany Santika Pradana, 2014, “Eksistensi dan Dinamika Transaksi Perjudian (Studi 

Kasus Judi Dadu di Stasiun Wonokromo Surabaya)”, Jurnal Ilmiah, hlm 3. 
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Islam (Analisis Terhadap 

Putusan Pengadilan 

Negeri Kendal Perkara 

No.97/Pid.B/2017/PN 

Kdl). 

menempatkan perjudian 

sebagai tindak pidana. 

Perjudian dadu kopyok 

dipandang melanggar hukum 

positif maupun hukum Islam. 

Putusan hakim yang 

menjatuhkan pidana penjara 6 

bulan dianggap sah dan 

sejalan dengan prinsip ta’zir 

dalam Islam, meski 

proporsionalitas lamanya 

hukuman masih bisa 

diperdebatkan.14 

2. Zainudin Hasan, 

dkk (2023) 

Penegakan Hukum 

Terhadap Pelaku Tindak 

Pidana Perjudian Online 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi 

informasi membuat  perjudian 

online menjadi bentuk 

kejahatan modern (cyber 

crime) yang sangat mudah 

diakses. Perjudian online 

adalah candu, yang dimulai 

sebagai coba-coba sebelum 

berkembang menjadi 

kebiasaan yang sulit 

dihentikan..15 

3. Radhea Raditya 

(2022) 

Penegakan Hukum Oleh 

Polisi Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Perjudian 

Dadu di Kabupaten 

Boyolali. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Polres 

Boyolali dalam melakukan 

penegakan hukum pidana 

terhadap pelaku perjudian 

dadu di kabupaten Boyolali 

belum optimal dan tidak 

efektif16 

 

 
  14 Titis Nurlaeli, 2018, “Perjudian Dadu Kopyok Menurut Hukum pidana Islam (Putusan 

PN Kendal Perkara No.97/Pid.B/2017/PN Kdl)”, Program Studi Ilmu Syari’ah (S1), UIN Walisongo 

Semarang. hlm 9. 
  15 Zainudin Hasan, 2023, “Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Perjudian 

Online”, Jurnal Multimedia Dehasen,Vol. 2 No.3, hlm 375 

  16 Radhea Raditya, 2022, “Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Perjudian 

Dadu di Kabupaten Boyolali”, Skripsi.Boyolali, hlm 53-54 
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  Analisis yang menjadi perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah pada penelitian pertama Perjudian Dadu Kopyok Menurut 

Hukum Pidana Islam (Analisis Terhadap Putusan Pengadilan Negeri Kendal 

Perkara No.97/Pid.B/2017/PN Kdl) membahas mengenai analisis yuridis 

perjudian dadu kopyok dari perspektif hukum pidana Islam berdasarkan 

putusan hakim (Studi Putusan PN Kendal No.97/Pid.B/2017/PN Kdl) dan 

implementasi, faktor serta solusi terhadap tindak pidana perjudian dadu kopyok 

dalam kerangka hukum Islam, penelitian kedua adalah penegakan hukum 

terhadap tindak pidana perjudian online, faktor-faktor yang mendorongnya, 

dan tindakan pencegahan dan represif yang dilakukan untuk 

menanggulanginya. dan penelitian ketiga penegakan hukum oleh polisi 

terhadap pelaku tindak pidana perjudian dadu di kabupaten Boyolali, termasuk 

proses penanganan perkara, peran apparat, serta Langkah-langkah hukum yang 

diterapkan untuk menindak dan mencegah praktik perjudian tersebut. 

Sedangkan fokus penelitian ini membahas pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana perjudian jenis dadu 

kuncang, yang meliputi dasar-dasar hukum, fakta-fakta persidangan, serta 

aspek yuridis, filosofis, dan sosiologis yang menjadi dasar pengambilan 

Keputusan, dan apakah penerapan asas proporsionalitas telah diterapkan secara 

tepat dalam penjatuhan pidana pada Putusan Nomor 153/Pid.B/2025/PN Plg 

terhadap tindak pidana perjudian dadu kuncang, doktrin hukum pidana, serta 

aspek yuridis, filosofis, dan sosiologis. 



12 
 

 

G.  Metode Penelitian 

  Adapun metode pennelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif 

(normative legal research) yang dilakukan melalui studi kepustakaan 

dengan memanfaatkan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.17 Fokus 

penelitian diarahkan pada penelaahan aturan hukum yang berlaku, doktrin 

hukum, serta putusan pengadilan, sehingga analisisnya berbasis kajian 

dokumen, bukan penelitian lapangan. Objek utama penelitian ini adalah 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan terhadap pelaku tindak pidana 

perjudian jenis dadu kuncang Putusan Nomor 153/Pid.B/2025/PN Plg 

yang menjadi bahan hukum primer. Pendekatan yang digunakan adalah 

yuridis normatif dengan cara menelaah peraturan perundang-undangan, 

KUHP, ketentuan terkait perjudian, yurisprudensi, serta doktrin hukum, 

kemudian mengkaitkannya dengan penerapannya dalam kasus. Karena 

data yang digunakan bersumber dari dokumen putusan pengadilan dan 

sumber hukum tertulis. 

2.  Sumber Data 

Dalam penulisan penelitian ini, jenis sumber hukum yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum 

 
  17 Sigit sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, Farkhani, 2020, “Metodologi Riset Hukum”, 

Oase Pustaka, Surakarta, hlm 29. 
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yang diperolah dari kepustakaan. Dalam penelitian ini, sumber data 

sekunder berupa dokumen, artikel, dan website yang terkait dengan 

penelitian ini. Dalam kajiannya, sumber bahan hukum yang terdiri dari tiga 

jenis, yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer 

  Bahan hukum primer dalam putusan ini mencakup Pasal 303 ayat 

(1) ke-1 KUHP sebagai dasar dakwaan perjudian, Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1981 tentang KUHAP untuk prosedur pidana, dan 

dokumen resmi seperti penetapan majelis hakim, yang semuanya 

membentuk fondasi hukum utama untuk kasus ini. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

  Bahan hukum sekunder, yang merupakan bahan yang 

menjelaskan bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, 

penelitian, dan karya hukum. 

c. Bahan Hukum Tersier 

  Sebagai bahan hukum pelengkap terhadap bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder seperti kamus hukum, internet, dan 

sebagainya sesuai dengan pembahasan penelitian ini. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

    Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan apakah penerapan asas proporsionalitas telah diterapkan 

secara tepat dalam penjatuhan pidana pada Putusan Nomor 

153/Pid.B/2025/PN Plg terhadap tindak pidana perjudian dadu kuncang. 
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Penulisan ini menggunakan penelitian hukum normatif, yang menganalisis 

berbagai aspek hukum tertulis. Aspek ini termasuk teori, sejarah, filosofi, 

perbandingan, struktur, komposisi, lingkup, materi, konsistensi, penjelasan 

pasal demi pasal, formalitas, kekuatan mengikat, dan bahasa yang 

digunakan. Studi ini tidak menyelidiki aspek terapan atau 

implementasinya di lapangan. Akibatnya, penelitian hukum normatif 

sering disebut sebagai "penelitian hukum dogmatis" atau "penelitian 

hukum teoritis". Penelitian hukum dogmatis sering disebut juga penelitian 

hukum normatif atau teoritis fokusnya adalah pada hukum positif untuk 

menjelaskan, menafsirkan, dan men sistematisasikan aturan hukum. Oleh 

karena itu, ia tidak berfokus pada penelitian praktik lapangan, tetapi lebih 

pada teks dan norma. 

4.  Teknis Analisis Data 

  Kualitatif, yaitu apa yang ditunjukkan oleh data sebagai hukum 

sekunder (data tekstual). Analisis mendalam dilakukan pada data tekstual 

yang diperoleh dari literatur, kepustakaan, dokumen hukum, makalah, dan 

artikel. Setelah data diolah, temuan analisis akan digunakan untuk 

membuat kesimpulan penelitian. 

H.  Sistematika Penulisan 

  Skripsi disusun secara keseluruhan dalam 4 (empat) bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang 

Lingkup, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kerangka Konseptual, 

Review Studi Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini ditulis tentang landasan yang erat kaitannya dengan 

objek penelitian, yaitu: Tinjauan umum tentang pengertian tindak 

pidana, unsur-unsur tindak pidana perjudian, tindak pidana perjudian 

jenis dadu kuncang, serta penjelasan mengenai pertimbangan hakim 

dalam menjatuhkan putusan, jenis-jenis putusan hakim, dan isi-isi 

dalam putusan hakim tersebut. 

BAB III PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi pembahasan dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dari permasalahan yang diteliti, yaitu mengenai 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku 

tindak pidana perjudian jenis dadu kuncang pada Putusan Nomor 

153/Pid.B/2025/PN Plg.  

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian penutup dalam bentuk kesimpulan 

dan saran. 
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